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Happy Reading 


Entah sudah berapa kali Oalby bolak balik ruang guru. 
Jangan tanya seberapa pegal kakinya, tapi apa boleh buat, 
ia harus menuntaskan nilai bahasa Inggrisnya yang 
sebenarnya tidak pernah tuntas. 


Baginya, bahasa Inggris itu sulit. Lebih sulit daripada 
bahasa Indonesia. Oleh karena itu, gadis berjilbab berusia 
tujuh belas tahun itu, memegang prinsipnya. 


Pertama, bahasa Inggris itu tidak begitu penting. Ketika 
ditanya, ia selalu menjawab 'gue lahir di Indonesia dan gue 
sangat cinta dengan Indonesia. Ngapain susah-susah belajar 
bahasa negara lain.' 


Kedua, bagi Oalby, bahasa Inggris itu sangat menyiksa 
lidahnya yang cadel. Bahasanya juga sangat berbelit-belit 
ketika diucapkan. 


Ketiga, Oalby akan mencari suami yang pintar berbahasa 
Inggris agar melengkapi kekurangannya itu. 


Bahkan akibat dari prinsipnya itulah yang kini membuat 
pria yang sudah tidak muda lagi bernama Anto itu memijat 
pangkal hidungnya pelan. Sementara sang biang kerok 
yang tak lain dan tak bukan adalah Nurul Galby Utami, 
malah asyik menulis sesuatu sambil cekikikan sendiri. 


"Sudah selesai, pak," ucapnya antusias 


Pak Anto menatap Qalby tak yakin. Bayangkan saja, sudah 
hampir dua jam Qalby bolak balik mengerjakan remedial 
bahasa Inggrisnya itu, tapi hasilnya tetap sama. Tak ada 
yang benar sedikitpun. 


Pak Anto meraih kertas selembar yang diserahkan Qalby. 
Namun, hampir saja pak Anto pinsang ditempat. 


"Galby! Bapak kan udah jelaskan tentang konjugasi dalam 
kepenulisan bahasa Inggris, kenapa kamu tidak 
mengonjugasikan kalimat ini? Dan... apa yang kamu tulis 
ini? / love Syakir Daulay? / need Syakir Daulay? Siapa Syakir 
Daulay itu? Astagfirullah." Pak Anto lagi-lagi memijat 
pangkal hidungnya. Bisa-bisa ia stress jika terus menerus 
berhadapan dengan gadis ini. 


"Bapak Anto yang ganteng, saya tidak paham dengan 
konjugsi atau apalah itu. Berhubung saya taunya cuma kata 
I love, i need, i miss, ih. 


"Cukup! Silahkan keluar!" 


Pak Anto mengelus dadanya pelan. Tak hentinya ia 
mengucapkan syukur karena mulai besok, ia sudah tidak 
mengajar di sekolah Galby lagi. 


Sementara Oalby, ia keluar dengan riang gembira seperti 
tak ada masalah. Benar-benar anak itu... 


kakak 


"Kalau jalan pakai mata dong, Om! Jangan pakai kaki!" 


Oalby mendengus kesal saat meratapi pentul miliknya 
jatuh. Itu adalah jarum pentul satu-satunya yang ia bawa ke 
sekolah, dan sekarang sudah hilang gara-gara manusia 
tampan yang ada di depannya itu. 


Seseorang yang dipanggil om oleh Qalby itu mengeryitkan 
dahinya. 


"Om?" tanyanya memastikan. 
"Iya. Kenapa? Om nggak suka?" 


Jujur, orang yang ada dihadapan Oalby sekarang memang 
terlihat masih muda. Mungkin salah satu alumni yang 
mengambil ijazah atau apalah itu. 


"Yang pertama, saya bukan om-om. Yang kedua, saya tidak 
mengenalmu. Dan yang ketiga, saya sibuk, dan tidak ingin 
berbicara denganmu," ucapnya lalu pergi begitu saja 
meninggalkan Oalby yang seperti orang kebingungan. 


"HUH! GANTENG DOANG, NGGAK TAU CARA MINTA MAAF! 
MANA PENTULKU ILANG LAGI. TANGGUNG JAWAB DONG, 
OM!" teriak Oalby yang berhasil membuat pria tadi berhenti. 


"mampus," batin Qalby 


Pria itu berbalik lalu menghampiri Qalby. Merogoh 
kantongnya sebentar lalu mengeluarkan uang lima ribu 
rupiah. Pria itu meraih tangan Oalby, kemudian meletakkan 
uang tersebut lalu berkata, "Impas." 


Setelah itu, pria tersebut kembali berjalan meninggalkan 
Oalby yang cengengesan sendiri. 


"Mayan, dapet lima ribu," ucap Qalby lalu berjalan menuju 
kelasnya. 


aaa 
"Woeee!" 


Natalia terlonjak kaget. Aksi melamunnya buyar sudah 
akibat ulah Qalby, sahabat ter-kampret-nya itu. 


"Tai, lo!" ucap Natalia kesal. 


Qalby hanya tertawa renyah melihat wajah imut Natalia 
yang merah padam. 


"Nat, lo punya jarum pentul nggak? Tangan gue pegel kalo 
harus megang kerudung gue mulu," ucap Galby seraya 
duduk disebelah Natalia. 


"Nggak. Gue nggak pake hijab soalnya," jawab Natalia 
dengan muka datar. 


"Wahai orang yang beriman! Sampaikan kepada istri- 
istrimu, anak-anak perempua 


"Lo pura-pura lupa atau lupa beneran sih? Gue Nasrani! 
Toleransi dong!" gerutu Natalia. 


"Maap, Nad. Eheheh," kata OGalby sambil memperlihatkan 
deretan giginya. 


"Hmm. Gapapa. Itukan kebiasaan, lo," ujarnya, " bagaimana 
dengan remedial, lo? Udah tuntas?" 


Oalby menggeleng. Nataliapun menggeleng. 
"Eh, lo tau nggak? Tad 

"Nggak!" sosor Galby cepat. 

"Kan gue belum ngomong, Maimunahhh!" 


Oalby mengangguk lalu meminum teh manis yang ada 
dibotolnya sampai habis. 


"Tadi, waktu kamu remedial, seisi sekolah pada heboh!" 


"Bukannya tiap hari seisi sekolah selalu heboh ya? Billy 
yang nembak cewek di lapangan, atau kakak kelas yang 
labrak adik kelas. Udah bosen aku dengernya. Mending 
nemenin aku nyari jarum pentul aja." 


Sebenarnya Qalby tidak terlalu peduli dengan kehebohan- 
kehebohan disekolah ini. Bisa dibilang, Qalby itu manusia 
santuy. 


"lih... bukan itu. Lo nggak mau nanya gitu, sekolah heboh 
karena apa?" tanya Natalia sedikit gemas dengan respon 
Oalby. 


Oalby menggeleng kemudian merentangkan tangannya 
sejenak lalu kembali memegang sisi kerudungnya dan 
menyatukan kedua sisinya dibawah dagu. Tangannya agak 
pegal jika harus memegangnya terus menerus. Lebih 
penting mencari jarum pentul daripada mendengar 
celotehan Natalia. 


"Palingan heboh karena si Alan berantem lagi. Atau nggak, 
si Arlan mesum ke cewek lagi. Tiap harikan lo cetitanya itu- 
itu mulu." 


Natalia menyentil dahi Oalby pelan. 

"Jangan sok tahu dulu, Maimunah. Tadi tuh, sekolah heboh 
karena ada guru guanteengg banget. Lo bayangin aja, 
gantengnya itu kayak perpaduan Syakir Daulay dan Jefri 
Nichol." 


Kini giliran Qalby yang menyentil dahi Natalia. Enak aja, 
calon suaminya dijadikan perbandingan. 


"Heh! Jangan halu. Mana ada guru kayak gitu. Makanya, 
jangan keseringan baca yang judulnya nikah dengan guru 


atau apalah itu." 


Natalia mengeluarkan sumpah serapah untuk Qalby. 
Ingatkan dia untuk misuh-misuh di depan Qalby jika Qalby 
masih tak mempercayai itu. 


"Nih, pinjam kacamata gue." Natalia membuka kacamatanya 
lalu memakaikannya ke Qalby. Memutar kepala Qalby 
Kearah seseorang yang tengah sibuk mengutak-atik HP-nya. 
Seseorang itu berdiri sejauh 10 meter dari tempat Qalby dan 
Natalia duduk. 


"Itu kan " 


Ucapan Qalby menggantung. Otaknya mulai bekerja. 
Mengingatkan suatu kejadian yang mengakibatkan 
tagannya pegal karena memegang kerudungnya terus 
menerus. 


Mampus lo Qalby. Orang yang Io mintai pertanggung 
jawaban, adalah seorang guru! 


Hola.. 
Semoga suka dengan ceritaku yaa... 
Jangan lupa vote dan komen 


My Name is Qalby 


Bahasa Inggris itu susah, dan Allah tidak menyukai manusia 
yang menyusahkan manusia lain. 


Nurul Qalby Utami. 


Pernah berada disituasi ingin hilang tapi tak bisa? ingin 
kabur tapi tak bisa? dan ingin menangis tapi tak bisa? jika 
iya, maka seperti itulah gambaran dari seorang gadis 
berjilbab bernama tag Nurul Oalby Utami. 


Sedari tadi Oalby gelisah ditempat duduknya. Berusaha 
menutupi wajahnya menggunakan punggung teman yang 
agak lebar, yang kebetulan duduk didepannya. Tangannya 
masih saja memegang kedua sisi kerudungnya dibawah 
dagu. Galby sama sekali tidak mendapatkan jarum pentul, 
ya karena cuma Oalby yang berjilbab di kelas itu. Tapi, 
persetan dengan jarum pentul itu, Galby hanya khawatir 
dengan guru yang ia mintai pertanggung jawaban tadi. 


“Good morning everyone. Sebelumnya, perkenalkan nama 
saya Muhammad Rafli Bagaskara. Saya guru Bahasa Inggris 
baru kalian, menggantikan Pak Anto yang pindah sekolah." 


Semua pasang mata menatap kagum pria tampan 
didepannya itu. Tapi, beda halnya dengan Oalby. la memilih 
menundukkan kepalanya sambil merapalkan doa agar guru 
tampan itu tidak melihatnya. 


"Tampan banget." 
"Ini guru bahasa Inggris kita?" 


"Aku rela belajar sampai malam kalau gurunya secakep ini." 


"Fiks. Bahasa Inggris sekarang mata pelajaran favorit gue." 


Qalby hanya merutuki semua celotehan teman-temannya 
yang err... caper itu. Apalagi yang terakhir itu, benar-benar 
gila. Maksudnya apa coba? Memangnya kalau gurunya 
tampan, bahasa Inggris akan berubah jadi bahasa Jepang? 
Baka- 


"shut up! Saya paling tidak suka dengan kelas yang 
berisik!" 


Mampus kan lo pada. Disembur guru tampan tuh. 


Mulut alay kelas XI Mipa 2 seketika terkatup rapat. Nyalinya 
ciut saat mendengar suara tegas Rafli. Ganteng-ganteng 
killer begitu pikirnya. 


"Saya ingin kalian memperkenalkan nama kalian masing- 
masing dengan menggunakan bahasa Inggris! Dimulai dari 
siswi yang dari tadi menunduk itu!" 


Oalby menggigit bibir bagian dalamnya kuat-kuat. Sialan 
emang. Oalby menghirup napas dalam-dalam lalu 
membuangnya pelan-pelan. la mengangkat wajahnya, 
menatap pak Rafli dengan tatapan memelas. Oh kasihan- 
oh kasihan- aduh kasihan- 


Guru baru itu terkejut dengan keberadaan Oalby. Pak Rafli 
menatap Oalby nyalang, sementara itu, OGalby hanya 
meringis pelan. 


"Silahkan perkenalkan nama, hobi, alamat dan tempat 
tanggal lahir." 


"Loh, pak. Tadi katanya cuma perkenalan nama? Kenapa 
makin beranak?" protes Galby. 


Semua murid menatap Qalby dengan tatapan seolah-olah 
berkata 'lo berani lawan pak Rafli?'. 


"Saya tidak suka dibantah. Kalau tidak mau diatur, silahkan 
keluar!" 


Qalby hanya mengangguk pelan. Berusaha berfikir, bahasa 
Inggrisnya 29 Desember itu apa? Terus 2003 juga bahasa 
Inggrisnya apa? 


"Mmm... Hello. My name is Nurul Qalby Utami." Qalby 
menjeda ucapannya. Jangan tanya kenapa? Pasti kalian 
sudah tau jawabannya. 


"Nulul?" tanya pak Rafli, "Kamu cadel ya?" 


Qalby mendengus kesal. Ini namanya penghinaan. Kalau 
bukan guru, sudah sedari tadi Qalby misuh-misuh didepan 
pria ini. 


"Iya, pak. Saya cadel." 
"Hobi?" 


"My hobby is eat mmm... sleep, and haluin Syakir Daulay 
jadi my husband." Satu kelas tertawa mendengar kalimat 
yang keluar dari mulut Qalby. Benar-benar anak itu. 


"Sudah! Kamu duduk! Belajar bahasa Inggris yang benar!" 
tegas pak Rafli. 


Oalby sedikit tersentak kaget. Namun, bukan Qalby 
namanya kalau ia sedih dengan ucapan pak Rafli tadi. Qalby 
berjalan menuju bangkunya dengan senyum lebar. Tak lupa 
pula dengan tangan yang masih err... memegang kerudung. 


"Sebelum saya lanjut  perkenalannya, saya akan 
memberikan peraturan penting. Terkhusus dimata pelajaran 
saya!" 


Guru itu menjeda ucapannya sebentar. Pandangannya 
menyapu seluruh penjuru kelas. 


"Yang pertama, saya tidak suka dengan orang yang 
seenaknya saja kepada saya! Tidak menghargai saya! Atau 
bahkan membantah perintah saya!" 


"Yang kedua, saya tidak suka murid yang terlambat, tidak 
disiplin, dan keras kepala! dan satu lagi, saya tidak suka 
dengan siswi yang bermake up kesekolah. Ini sekolah, 
tempat menuntut ilmu! bukan ajang pencarian model!" 


Seisi kelas menatap siswi berambut sebahu bernama tag 
Siska Faransiska. Siska memang gadis yang paling 
mementingkan gaya daripada pelajaran. Isi tasnya hanya 
satu lembar buku, dan yang lain adalah make up. 


"Yang ketiga! Saya tidak akan memberikan kebijakan bagi 
murid-murid yang mendapatkan nilai ulangan dibawah 
KKM!" 


"Nggak bisa gitu dong, pak! masa iya, nggak ada remedial! 
mau jadi apa saya kalau kayak gini caranya. Sayakan nggak 
bisa bahasa Inggris!" Tebak itu suara siapa? Yaps, siapa lagi 
kalau bukan Oalby. Menurutnya, ini tidak masuk akal. 
Segalak-galaknya guru, pasti akan berikan sistem remedial 
bagi siswanya yang mendapatkan nilai dibawah KKM. 


"Kamu, sudah melanggar peraturan pertama saya!" 


Damn! Sial! 


"Kalau kamu tidak tau bahasa Inggris, belajar! punya otak 
kan? kamu gunain otak kamu!" 


Qalby menutup mulutnya rapat-rapat. Menyebutkan 
sumpah serapah untuk guru itu. Tentu saja menyebutkan 
sumpah serapahnya dalam hati. Bisa berat urusannya kalau 
sampai guru itu dengar. 


KKK 


"Baik, pertemuan hari ini khusus untuk perkenalan saja. 
Silahkan kalian beristitahat karena bel istirahat sudah 
berbunyi." Pak Rafli melongos pergi tanpa mengucapkan 
salam sedikitpun. Terlalu- 


Semua murid kelas XI Mipa 2 menghela napas lega. Satu 
persatu murid-murid keluar kelas memuju ke kantin. Namun, 
tidak untuk Qalby. la selalu membawa bekal ke sekolah, 
katanya sih lebih sehat dan hemat uang jajan. 


"Gila! Lo bisa-bisanya berani kayak gitu tadi!" seru Natalia 
heboh. 


"Ngapain takut. Dia nggak gigit kok," ucap Oalby santai 
sambil menikmati bekalnya. 


"Ya nggak bakalan gigit lah, diakan manusia." 
"Nah, itu lo tau." 

"Tapikan mukanya dingin, serem, misterius gimana gitu. 
Bikin merinding," tutur Natalia seraya membersihkan 


kacamatanya. 


"Katanya tampan. Kok sekarang malah jadi dingin, serem, 
misterius sih? udah berubah pikiran nih?" ejek Galby. 


"Tapi memang tampan tau," bela Natalia. 
"Iya deh, iya. Lo nggak ke kantin? Tumben?" 


"Nggak. Males. Suapin dong. Aaa..." Natalia membuka 
mulutnye lebar-lebar. Sudah bukan hal yang aneh lagi jika 
Natalia meminta bekal Galby. Itu adalah rutinitas mereka 
berdua. Jika Natalia yang membawa bekal, Oalby yang akan 
meminta untuk disuapi, begitupun sebaliknya. Tapi, tentu 
saja bekal yang dibawa Natalia adalah makanan halal. 
Meskipun Natalia bukan umat Islam, tapi dia tidak pernah 
sedikitpun memakan makanan haram misalnya babi atau 
yang lainnya. 


"Galby, lo dipanggil pak Rafli tuh!" 


Acara suap-suapan kedua sahabat itu berhenti. Oalby 
menoleh kearah sumber suara. 


Mampus. 
"Serius lo? Dipanggil untuk apa?" 
"Mana gue tau." 


Oalby meneguk air mineralnya terburu-buru. Memperbaiki 
kerudungnya sebentar lalu memberikan bekalnya ke 
Natalia. 


"Habisin aja. Gue pergi dulu ya. Doakan gue, semoga bisa 
pulang dengan selamat," pamit Oalby. 


Natalia hanya mengangguk, lalu kembali memakan bekal 
Oalby dengan nikmat. 


Hayooo.. 
Pada nungguin ya . 


Jangan lupa vote, komen, dan follow ya.... 


Biar author kece, badai, imut ini 
ngetiknya. 


Sampai ketemu di next part 


semangat 


RIP Jantung 


Jangan permainkan hati saya, pak. Hati saya tipis, mudah 
retak. 


-Nurul Qalby Utami. 
"Qalby!" geram pak Rafli. 


Sedangkan sang biang kerok hanya meringis pelan saat pak 
Rafli menatap tugas-tugas bahasa Inggrisnya yang 
sebetulnya itu adalah ulangan yang diberikan oleh pak 
Anto. 


"Sayakan sudah bilang, pak. Saya nggak tau bahasa 
Inggris," ucap Qalby sambil memperlihatkan deretan 


giginya yang rapi. 


Pak Rafli memijit pelipisnya pelan. Sepertinya benar apa 
yang dikatakan oleh pak Anto sebelum pak Rafli memulai 
mengajar, jika murid bernama Qalby sangat bodoh soal 
bahasa Inggris. 


"Lalu, apa yang kamu tau?" tanya pak Rafli mulai 
menurunkan oktaf suaranya. 


"Mmm... sepertinya tidak ada, pak," ucap Qalby tanpa rasa 
bersalah. 


Pak Rafli menatap Qalby seolah-olah berkata 'serius separah 
itu?' 


"Sekarang begini. Kamu akan saya berikan kelas tambahan, 
khusus bahasa Inggris!" 


Mata Qalby terbelalak. Jika misalnya ia sedang makan atau 
minum, sudah dipastikan ia akan tersedak. 


"Peraturan pertama!" titah pak Rafli cepat saat melihat 
mulut Qalby sudah terbuka, dan pastinya akan 
mengeluarkan protes. 


"Begini ya, pak. Setiap umat manusia itu bebas 
mengeluarkan pendapat. Karena negara kita itu, negara 
demokrasi, bapak tidak pernah belajar Ppkn?" ucap Qalby. 


"Sayangnya, kita sedang belajar bahasa Inggris," cibir pak 
Rafli. 


Damn! Mampuskan lo Qalby. 


"Yaudah deh, pak. Aku mengalah saja. Guru selalu benar," 
ucap Oalby pasrah. 


Pak Rafli tersenyum samar. 


"Baiklah. Ini alamat saya. Saya tunggu besok pagi," ucap 
pak Rafli sambil memberikan secarik kertas berisikan alamat 
rumahnya. 


"Besok, pak? Besok kan minggu, harusnya libur, pak," protes 
Oalby. 


"Kecuali kamu. Setiap hari minggu, kamu kerumah saya." 


Oalby menatap lesu secarik kertas itu. Hancur sudah 
imajinasinya untuk tidur sampai siang, nonton drakor 
sampai tengah malam, baca sampai subuh.... 


Maafkan aku drakor. Kayaknya aku tidak bisa marathon 
bersamamu sebentar malam. 


Qalby mengerutkan dahinya sebentar lalu menatap pak 
Rafli. 


"Kenapa? Mau protes lagi?" 
"Cuma mau nanya, pak." 
"Silahkan!" 


"Kenapa harus dirumah bapak. Kenapa bukan ditempat 
lain?" 


"Kenapa memang?" Pak Rafli bukannya menjawab 
pertanyaan Qalby, ia malah bertanya balik. 


"Gapapa sih, pak." 

"Hitung-hitung simulasi." 

"Simulasi?" 

"Siapa tau nanti kita tinggal bersama." 
Heh! Affah ini miskah?! 


Qalby mengerjapkan matanya beberapa saat. Sedikit 
mencubit punggung tangannya, dan ternyata sakit. Apa ini 
mimpi? atau halusinasi? ini serius kan pak Rafli yang 
ngomong? 


"Iya, siapa tau kita akan tinggal bersama. Saya majikan, 
kamu pembantunya," cibir pak Rafli. 


"Oh, yaudah, pak. Saya pamit dulu. Besok, saya akan ke 
rumah bapak," ucap Qalby pelan. Qalby kecewa. Ia sudah 
sedikit baper dengan perkataan pak Rafli tadi, tapi ternyata 
perkataan itu belum selesai. Salah Qalby juga sih, baperan. 


"Tunggu dulu!" 
"Kenapa, pak?" 


"Ini!" Pak Rafli memberikan sebuah kotak kecil berwarna 
cokelat muda dengan pita kecil diatasnya. 


"Ini apa, pak?" 
"Jarum pentul." 


Qalby menerima kotak kecil itu. Dan ternyata memang 
benar, isinya adalah jarum pentul. Apa pak Rafli benar-benar 
bertanggung jawab dari hilangnya jarum pentul Qalby yang 
menyebabkan tangannya pegal karena memegang kedua 
sisi kerudungnya dibawah dagu terus menerus? 


"Maaf soal saya yang tidak sengaja menabrak kamu tadi 
pagi." 


Qalby mendongak. Menatap pak Rafli dengan tatapan yang 
sulit dibaca. Mengangkat tangannya, kemudian 
menempelken punggung tangannya dikening pak Rafli, lalu 
menempelkannya kembali ke keningnya sendiri. 


"Tidak panas," gumam Qalby. 
"Kenapa? Kamu tidak suka?" tanya pak Rafli heran. 


"Suka, pak. Tapi, tumben pak Rafli tidak segalak tadi. Apa 
bapak salah makan? atau jangan-jangan bapak kerasukan 
jin penunggu ruangan ini? pantas dari tadi saya merinding, 
pak," celoteh Qalby. 


Pak Rafli hanya terkekeh membuat ketampanannya 
bertambah berkali-kali lipat. Oalby menahan napas sejenak, 


debaran jantungnya terasa begitu kuat. la takut, jangan- 
jangan ia punya riwayat penyakit jantung. 


"Saya tidak sakit, Galby." 


Oalby meneguk saliva kasar. Bulu kuduknya semakin 
berdiri. Sepertinya ini bukan pak Rafli yang asli. 


"Ka-kalau begitu, saya pamit dulu, pak," ucap Galby gugup. 
la sedikit ngeri dengan pak Rafli yang tiba-tiba jadi orang 
baik. 

"Terima kasih jarum pentulnya, pak." 


Pak Rafli hanya mengangguk. Tanpa basa basi lagi, Oalby 
berlari menuju keluar ruangan. Benar-benar menakutkan. 
Sumpah. 


"Woyy! H 


"Astagfirullah!" Qalby terlonjak kaget saat seseorang 
menepuk pundaknya. 


"Ngapain lo didepan ruangan pak Rafli?" 
"Lagi boker gue," ucap Qalby ketus. 
"Yaelah. Cuma nanya." 


"Yaudah, gue jawab," sewot Qalby lalu meninggalkan sosok 
pria jakung yang mengagetkannya tadi.a 


"Tunggu!" 


"Kenapa lagi, Dery?" Seseorang yang dipanggil Dery oleh 
Qalby hanya memperlihatkan deretan giginya. 


"Gapapa sih. Mau nganterin lo aja ke kelas," ucapnya. 


Qalby tak menggubsir perkataan Dery. Sudah biasa jika Dery 
bertingkah begini kepadanya. Sebenarnya Qalby dan Dery 
itu sahabatan sejak masih SD. Namun, saat SMA mereka 
berbeda kelas. Tapi, beda kelas bukan alasan bagi mereka 
berdua memutuskan tali persahabatannya. Sampai 
sekarang, mereka berdua masih sangat dekat. Kedekatan 
Oalby dan Dery menimbulkan rumor jika mereka berdua 
pacaran, padahal aslinya tidak sama sekali. Namun, baik 
Dery maupun Oalby, mereka tak perduli dengan rumor- 
rumor itu. 


"Nih, udah nyampe. Sekarang lo pergi aja!" 

"Dih, nggak tau terima kasih, lo," ucap Dery kesal. 
"Kan gue nggak minta lo nganterin sampai ke kelas." 
"Yaudah-yaudah. Lo pulang sama gue ya!" 


"Nggak. Gue pulang sama Natalia," ucap Oalby seraya 
melongos pergi meninggalkan Dery. Dery hanya mengelus 
dadanya pelan. 


"Orang ganteng itu harus sabar," gumamnya lalu pergi ke 
kelasnya sendiri. 


aaa 


"Assalamu'alaikum. Qalby cantik dan manis sudah pulang," 
teriak Qalby saat memasuki rumah sederhana bercat abu- 
abu itu. 


"Waalaikummussalam. Ibukan sudah bilang, ini rumah, 
bukan hutan. Jangan teriak-teriak begitu," ucap seorang 
wanita paruh baya seraya mengaduk adonan kue di dapur. 


Oalby hanya menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
Mencium tangan sang Ibu, lalu mencomoti kue yang masih 
berada didalam loyang. 


Sang Ibu yang melihat tingkah anaknya itu, hanya 
menggeleng pelan. Sudah kebiasaan memang. 


"Kalau mau makan kue, ganti pakaian dulu, habis itu cuci 
tangan," ucap Ibu. 


Oalby hanya mengangguk, namun tidak melaksanakan 
perintah sang Ibu. 


"Tumben Ibu bikin kue banyak kayak gini? Mau ada acara 
arisan?" tanya Oalby dengan mulut penuh kue. 


"Bukan. Besok, Ayah kamu datang." 
"Uhuk... uhuk...." 


"Duh, hati-hati makanya kalau makan, jangan sambil bicara 
seperti itu. Ini, minum dulu!" Ibu memberikan Oalby segelas 
air. 


Bukan, bukan karena Qalby berbicara dengan mulut penuh 
yang menyebabkannya terbatuk. Tapi tentang kabar 
kedatangan Ayahnya. 


Jujur, bukannya Qalby tak menyukai Ayahnya itu. Tapi, ada 
satu hal yang membuatnya sedikit kecewa dengan sang 
Ayah. Tapi, ia tak tega menyampaikannya kepada Ibunya. la 
yakin, semuanya akan terbongkar pada waktunya. 


Oalby meletakkan kue yang tinggal sepotong itu, lalu 
berjalan menuju kamarnya. 


Haloo.. 
Bagaimana pendapat kalian dengan part yang ini? . 
Semoga suka ya. 

Jangan lupa, vote dan komennya 


Hari menyebalkan 


"Kepo itu rasa ingin tahu. Kalau ingin tahu berarti peduli. 
Jadi fiks, kepo itu peduli. Tapi kalau yang kepo itu Pak Rafli, 
bagaimana?" 


Nurul Galby Utami. 


Oalby mengetuk-ngetuk meja makan dengan pelan 
menggunakan jari telunjuknya. Suara dentingan piring dan 
sendok yang saling beradu menjadi backsound ruangan 
tersebut. 


"Kenapa tidak makan?" Suara bariton itu berhasil membuat 
Oalby menoleh. 


"Tidak lapar," ucap Galby singkat. 


"Makan!" tegas seorang pria paruh baya seakan tak bisa 
dibantah. 


Oalby meraih sendok dan garpu dengan malas. Mencoba 
menikmati sarapan yang ada dihadapannya. Namun, semua 
itu sia-sia. Makanan yang sebenarnya lezat itu, tak bisa 
Oalby nikmati seperti hari-hari biasanya. Semua itu karena 
sosok pria berumur sekitar empat puluh tahun yang ada di 
hadapannya. 


Pukul dua dini hari, pria tersebut tiba dirumah Oalby. Pria 
yang sebenarnya adalah Ayah Oalby. Rasa cinta yang 
dulunya Oalby berikan ke sang Ayah, kini berubah menjadi 
rasa kecewa karena kesalahan Ayahnya sendiri. Kini, Oalby 
sudah sangat jarang berbicara dengan Ayahnya. Kalaupun 
berbicara, @alby sebisa mungkin menjawabnya dengan 
kalimat singkat. 


Qalby ingin Ayahnya peka jika Qalby kecewa kepadanya, 
namun semuanya seakan sia-sia. Ayah Qalby bukanlah 
orang yang mudah peka. 


Qalby meminum susu yang sudah disediakan dengan cepat. 
Menuju arah dapur, lalu berpamitan ke Ibunya. 


Hari ini adalah hari pertama ia menerima kelas tambahan 
oleh Pak Rafli. Hari yang seharusnya Qalby masih berleha- 
leha diatas tempat tidurnya yang empuk. 


"Mau kemana?" Suara itu kembali membuat Qalby menoleh. 
"Kelas." 
"Bukannya hari ini hari minggu?" 


Qalby hanya berdehem sebagai jawaban dari sang Ayah. Ia 
menuju bagasi, lalu mengeluarkan motor matic berwarna 
orange yang sudah lama ia tak pakai. Terakhir kali ia 
memakai motor itu ketika kelas sembilan SMP lalu. Qalby 
sedikit membersihkan motornya yang berdebu itu 
menggunakan kemoceng rumah. 


"Sudah siap, Oyen?" ucap Qalby seraya menaiki motornya, 
tak lupa pula memakai helmnya. 


"Berangkat!" seru Qalby sambil menepuk pelan kepala 
motornya seakan-akan menirukan salah satu pemeran 
sinetron disalah satu stasiun televisi. 


Dengan bekal secarik kertas dari Pak Rafli, Qalby melaju 
dengan kecepatan sedikit diatas rata-rata. Jalanan hari ini 
lumayan lenggang, tidak macet seperti biasanya. 


Astagfirullah 


Sebuah motor sport berwarna hitam tak sengaja 
menyerempet motor Qalby. Membuat Qalby oleng dan 
akhirnya terjatuh. Untung saja lukanya tidak seberapa. 
Hanya sedikit memar di siku dan luka di punggung tangan. 


Pengendara motor sport itu berhenti dan berlari ke arah 
Qalby. 


"Maaf, dek. Kakak tidak sengaja," ucapnya seraya 
membangunkan motor Qalby. 


"Dek dek, emang saya adek situ. Sakit nih!" sewot Qalby 
sambil membersihkan pakaian dan jilbabnya dari debu 
jalanan. 


"Maaf. Sekali lagi maaf." Pengendara motor yang sebenarnya 
adalah laki-laki, kembali meminta maaf. 


"Kalau mau minta maaf, yang bener dong! Mana masih pake 
helm lagi." Sebut saja Oalby bar-bar. Karena memang 
kenyataannya seperti itu. Galby hanya agak sedikit kesal 
saja dengan pengendara itu. Masa minta maafnya pake 
helm full face seperti itu. Ya, okelah, nggak ada peraturan 
yang mengatakan bahwa meminta maaf harus 
memperlihatkan wajah, tapi Qalby hanya penasaran saja. 
Jika kalian menganggap Qalby salah, ingat, wanita selalu 
benar. 


Laki-laki itu menuruti kemauan cewek berjilbab 
dihadapannya. la membuka helmnya lalu merapikan 
rambutnya yang sedikit berantakan. 


Qalby yang rasa penasarannya sudah terpenuhi hanya bisa 
mematung dengan mulut sedikit menganga. 


K-kok cakep? aduh, aku harus gimana ini. Mana udah aku 
bentak lagi. Aduh-aduh, aku nggak bisa napas. 


"Dimaafin kan?" Suara yang terdengar seksi itu 
membuyarkan lamunan Qalby. 


"Eh, i-iya, mas," ucap Qalby gugup. Siap yang tidak gugup 
coba, jika didepan kita ada cowok berparas bak pangeran. 


"Raka. Nama aku Raka," ucapnya memperkenalkan diri. 
"Aku Qalby." 


"Oh ya, mau aku bawa ke rumah sakit? lukanya agak parah 
itu," tawar Raka. 


"Eh, nggak usah. Lukanya kecil kok. Aku juga lagi buru- 
buru." 


Raka hanya mengangguk lalu menyunggingkan senyum. 
Senyuman yang menurut Qalby sangat manis itu. 


"Kalau begitu, aku pamit dulu ya. Aku ada urusan soalnya," 
pamit Raka yang hanya diangguki oleh Qalby. 


Qalby menggelengkan kepalanya pelan. Menepuk-nepuk 
pipinya untuk mengumpulkan kesadarannya. Meskipun 
jujur, bayangan muka Raka masih menghiasi pikirannya. 


KKK 


Qalby menatap nomor rumah lalu menatap secarik kertas 
yang diberikan Pak Rafli secara bergantian. 


"Benar kok," gumamnya. 


Qalby menghela napas lalu memencet bell rumah mewah 
yang ada dihadapannya. Tak lama kemudian, seorang 
wanita paruh baya datang untuk membukakan pintu. Yang 
diyakini Qalby bahwa wanita itu mungkin pembantu di 
rumah ini. 


"Cari siapa ya, Neng?" tanya wanita itu. 
"Saya cari Pak Rafli, Bu." 


"Oh, Den Rafli. Jangan panggil ibu seperti itu, Neng. 
Panggilnya bibi aja." 


"Oh iya, Bi." 
"Masuk dulu, Neng. Biar bibi bangunkan Den Rafli dulu." 


Qalby hanya mengangguk lalu masuk kedalam ruang tamu. 
Ruangan itu didominasi oleh warna emas. Mewah serta 
elegan. Qalby mengerutkan keningnya, terlihat seperti 
memikirkan sesuatu. 


Eh tunggu, kata bibinya tadi membangunkan, kan? berarti 
Pak Rafli belum bangun dong? wahh, ngajak tawuran nih si 
bapak. Kemarin aja bilangnya pagi. Seandainya gue tau 
kalau pak Rafli belum bangun, gue masih berleha-leha di 
kasur empuk gue. Sialan emang. 


"Pagi banget." Suara yang sedikit serak khas bangun tidur 
itu membuat Qalby berhenti bergerutu. Qalby menoleh 
kearah Pak Rafli yang menurutnya kelihatan sangat tampan 
hari ini. Maksudnya... Pak Rafli memang selalu tampan, tapi 
hari ini, jauh lebih tampan dari hari-hari sebelumnya. 
Rambut acak-acakan, baju kaos hitam, serta celana selutut 
berwarna hitam pula. 


Gue nggak nyangka Pak Rafli bisa setampan ini pas bangun 
tidur. 


"Kenapa?" Pertanyaan itu membuat Oalby tersadar dari 
lamunannya. Kenapa hari ini ia merasa bahwa ia lebih 
banyak melamun. Atau cuma perasaannya saja?. 


"Bapak yang bilang kemarin kalau saya harus datang pagi," 
ketus Qalby. Setampan apapun Pak Rafli hari ini, tidak bisa 
mengalahkan kekesalan Qalby. Jam istirahatnya terganggu 
gara-gara dirinya. 


"Ini jam berapa?" 

Qalby melirik arloji hitamnya. "Setengah tujuh." 
"Jam sepuluh itu, pagi atau siang?" 

"Pagi." 


"Yasudah. Kenapa tidak berangkat jam sepuluh saja? 
sayakan kemarin bilangnya cuma pagi. Saya tidak 
menyebutkan jam berapa kamu harus ke rumah saya. 
Lagian, kamu mengganggu jam istirahat saya." 


Qalby membuang napas kasar. Hari ini kesabarannya benar- 
benar diuji. 


Tai, bangsat, sialan. Huuhh, astagfirullah. Maafkan aku ya 
Allah. Hamba hanya kesal dengan manusia tampan di depan 
aku ini. 


"Jadi, sekarang saya harus ngapain, Bapak! Saya harus 
pulang dulu, terus jam sepuluh balik lagi kerumah Bapak. 
Gitu?" sewot Qalby. 


"Silahkan kalau kamu mau." 
"Aku capek, pak," lirih Qalby. 
"Ke sini naik apa?" 


Qalby hanya menunjuk motornya yang terparkir dihalaman 
rumah Pak Rafli. 


"Tangan kamu kenapa?" tanya Pak Rafli. Terlihat jelas raut 
wajah khawatir pria itu saat tak sengaja melihat punggung 
tangan Oalby yang sedikit memiliki bercak darah yang 
sudah mengering. 


Oalby melihat punggung tangannya sejenak. Ia bahkan lupa 
kalau tangannya sedang terluka. 


"Biasa pak, anak muda," ucap Oalby yang berhasil 
mendapat pelototan dari Pak Rafli. 


"Kenapa?" tanya Pak Rafli sekali lagi. 
"Jatuh, pak." 

"Kenapa bisa?" 

"Bapak kayak wartawan." 

"Jawab saja!" 


"Nggak sengaja keserempet waktu mau kerumah bapak. 
Tapi ini udah gapapa kok, pak. Udah sembuh," jelas Galby. 


Pak Rafli meninggalkan Oalby di ruang tamu tanpa sepatah 
kata pun. Galby hanya mengelus dada sabar. 


Gapapa Oalby. Dia cuma kepo, bukan peduli. Tapi kalau kepo 
artinya peduli kan? Yasudah, dia cuma penasaran. Jangan 
berharap dia datang dengan menenteng kotak P3K. Sadar 
Oalby, sadar. Kamu terlalu astagfirullah, untuk dia yang 
subhanallah. 


Yeayyy.. 
Akhirnya bisa update juga . 
Maaf banget, kemaren nggak sempat update, 


soalnya listrik didaerahku mati:(. 
Jaringannya juga lemot banget:(. 


Jangan lupa tanggapannya tentang part ini ya:). 


Kemarahan 


"Kita cuma beda usia. Bukan beda nyali." 

-Nurul Qalby Utami 

"Sini tangannya!" 

"Mau diapain, Pak?" 

"Mau saya pakaikan cincin," ucap Pak Rafli gemas. 
"Hah?" 


Kok gue jadi laper, eh baper sih! Nggak, nggak, gue nggak 
boleh baper. Sadar Qalby, sadar. 


"Sudah bengongnya?" 


Qalby mengerjapkan matanya beberapa kali guna 
mengembalikan kesadarannya. 


"Kenapa, Pak?" tanya Qalby. 


Pak Rafli hanya menghela napas pelan, lalu menarik tangan 
Qalby yang terluka itu. 


"Eh, eh, Bapak mau ngapain?" Qalby menarik kembali 
tangannya. 


"Mau saya obati tangan kamu," jelas Pak Rafli. 
"Bapak nggak boleh pegang. Bukan muhrim." 


"Lalu, apa saya harus menikahi kamu dulu agar saya bisa 
mengobati tangan kamu?" 


Eh: 
"Biar saya sendiri saja, Pak." 


Finally. Akhirnya Pak Rafli gagal mengobati tangan Qalby. 
Sementara Qalby mengobati tangannya, Pak Rafli kembali 
masuk kedalam. 


Tak beberapa lama, Pak Rafli kembali ke ruang tamu, tempat 
Qalby berada. Namun, kali ini ia kembali dengan membawa 
sesuatu. 


"Ini apa, Pak?" tanya Qalby saat menerima sesuatu 
berbentuk persegi dengan bungkus berwarna biru muda 
dari Pak Rafli. 


"Buka saja!" 


Qalby hanya mengangguk pelan, lalu membuka bungkusan 
tersebut. 


"Kamus Inggris-Indonesia 1 Miliar?" 
"Kenapa?" 


"Tidak apa-apa, Pak. Tapi kalau kamus, saya juga punya. 
Yang 1 Triliun lagi." 


"Terus, kenapa tidak kamu pelajari?" 


"Malas, Pak," ucap Qalby seraya memperlihatkan deretan 
giginya. Sementara Pak Rafli, hanya memijat pangkal 
hidungnya pelan. 


"Yasudah, sekarang kita mulai belajarnya." 


Qalby hanya mengangguk sebagai jawaban. la membuka 
ranselnya, lalu mengambil beberapa buku dan juga pena. 


"Mulai dari mana, Pak?" tanya Qalby. 
"Dari awal." 
"Siap, Pak." 


Pembelajaranpun dimulai. Pak Rafli tampak menjelaskan, 
sementara Qalby, menyimak dengan baik. Meskipun sudah 
dijelaskan dengan rinci, namun Qalby masih saja belum 
mengerti. Membuat Pak Rafli agak geram sekaligus gemas 
dengan Oalby. Ingin sekali ia mencubit ginjal Qalby sekali 
saja. 


"How many times have I said that English is easy. Why don't 
you ever understand!" geram Pak Rafli ke gadis berjilbab di 
depannya itu. 


Gadis itu hanya menatap pak Rafli dengan mulut setengah 
mengaga. 


"Ndak ngerti bahasa engrees!" 


Pak Rafli kembali memijat pangkal hidungnya. Kepalanya 
terasa panas jika berhadapan dengan @Galby. Rasanya, 
kesabarannya sudah hampir habis. 


"Saya harus bagaimana lagi agar kamu bisa paham dengan 
materi yang saya sampaikan?" 


Oalby mengetuk dagunya pelan menggunakan pena 
miliknya. Nampaknya ia sedang berpikir keras. 


"Mungkin Bapak harus menikah dengan saya," ucapnya. 
"Saya sedang tidak bercanda, Galby!" 


Oalby hanya bisa bergidik ngeri. Sepertinya Pak Rafli 
memang sedang tidak bercanda. 


"Saya bingung sama kamu, Qalby. Apa susahnya sih belajar 
bahasa Inggris. Kamu tinggal pelajari kosa kata, kata 
sambung, dan penyebutannya." 


Qalby hanya menunduk dalam. Ternyata seperti ini Kalau 
Pak Rafli sedang marah ya. 


"Kamu dengar tidak?!" 
"Dengar, Pak," cicit Qalby. 


"Sekarang saya tanya sama kamu. Kamu suka sama 
pelajaran apa?" 


"Semuanya kecuali bahasa Inggris," ucap Qalby. 


"Ada apa dengan bahasa Inggris? Kenapa kamu segitu tidak 
tahunya dengan mata pelajaran yang satu ini?" 


Qalby terdiam. Ia tak tau kenapa ia bisa sangat membenci 
bahasa Inggris. la bahkan tak punya alasan. 


"Mm... tidak tau." 


Pak Rafli memijit pelipisnya pelan. Galby memang benar- 
benar menguras tenaga dan kesabarannya. la tak tau lagi, 
cara apa yang harus ia lakukan untuk membuat Oalby 
memahami materi bahasa Inggris. Memang apa susahnya 
belajar bahasa Inggris. Toh, menurutnya bahasa Inggris itu 
adalah pelajaran yang paling mudah dimengerti. 


"Kalau seperti ini caranya, meskipun kamu tiap hari 
kerumah saya, semuanya akan sia-sia. Kamu bahkan tak 
paham sedikitpun materi yang saya sampaikan. Kenapa 
kamu tidak seperti teman-teman kamu? Kamu pakai otak 
kamu untuk berpikir nggak sih? Bahkan Wahdah, teman 
sekelas kamu yang katanya siswi paling bodoh, bisa 


mengerti dengan materi yang saya sampaikan. Nilai bahasa 
Inggrisnya bahkan jauh lebih tinggi dari nilai kamu!" geram 
Pak Rafli. 


"Pak- 


"Sudah. Jangan bicara jika hanya mau bercanda lagi. Kamu 
sudah kelas sebelas, Oalby. Nilai bahasa Inggris kamu saja 
dikelas sepuluh masih sangat rendah, bahkan ada yang 
merah. Saya heran kenapa kamu bisa naik kelas dengan 
nilai serendah itu. Kamu sebenarnya belajar dirumah atau 
tidak? Atau hanya main handphone saja? Atau bahkan kamu 
tidak pernah disuruh belajar sama orang tua kamu? Ck 
orang tua macam apa itu. Hanya sibuk memberikan 
kebutuhan anaknya, tapi tidak bisa menga- 


"PAK, STOP!" 


Tangan Oalby mengepal kuat. Nafasnya memburu, mukanya 
merah padam, dengan mata berkaca-kaca. 


"Bapak boleh hina saya. Bapak boleh bandingkan saya 
dengan orang lain. Tapi jangan pernah membawa nama 
orang tua saya!" murka Galby. 


"Saya cuma mau kamu bisa seperti teman-teman ka- 


"Bapak tidak punya hak untuk membandingkan saya 
dengan teman-teman saya. Saya ya saya. Mereka ya 
mereka. Saya dan mereka berbeda, Pak!. Bapak tidak 
pernah tau bagaimana usaha saya belajar bahasa Inggris, 
tapi memang saya tidak pernah bisa. Kalau saya tau bahwa 
Bapak memanggil saya cuma untuk menjelek-jelekkan saya, 
saya tidak akan pergi, Pak!" 


Emosi Oalby sudah meluap-luap. Persetan dengan sopan 
santun. Baginya, Pak Rafli dan dirinya hanya beda umur, 


bukan beda nyali. 
"Saya mi- 


"Hari ini saya berhenti belajar sama Bapak. 
Assalamu'alaikum," ucap  Qalby kemudian berlalu 
meninggalkan Pak Rafli yang hanya terdiam mematung. 


"Apa perkataan saya begitu menyakitkan? saya hanya ingin 
membuat dia mengerti dengan bahasa Inggris, itu saja. 
Saya bahkan tak berniat untuk membandingkannya dengan 
teman-temannya. Saya seperti ini karena saya... peduli 
dengannya." gumam Pak Rafli. 


Maaf ya, lama baru update lagi:(. 
Jangan lupa vote dan komen jika suka:). 


Sampai ketemu di part selanjutnya 


Kehilangan 


"Kumohon jangan sekarang. Aku butuh pelukanmu." 
-Nurul Qalby Utami 


Qalby pulang dengan perasaan yang sangat sulit untuk 
dideskripsikan. Sepanjang jalan, matanya tak henti- 
hentinya mengeluarkan air. Entahlah, rasanya hari ini cukup 
melelahkan baginya. Rasanya aneh. 


Bukan. Bukan karena ucapan Pak Rafli yang membuatnya 
menangis. Ucapan Pak Rafli tidak begitu menyakitinya. Ia 
hanya emosi jika Pak Rafli membawa-bawa nama orang 
tuanya. Hanya itu. 


Entah kenapa, hari ini rasanya sedikit berbeda. Seperti ada 
yang hilang dari hidup Oalby, tapi entah apa itu. Air mata 
Oalby juga semakin deras, ada apa ini? 


Oalby mengucapkan istigfar beberapa kali. la sedikit 
menaikkan kecepatan motornya. Perasaannya semakin 
cemas. 


Sesampainya di halaman rumah, Oalby melotot tidak 
percaya. Air matanya kembali bercucuran sangat deras. 
Jantungnya seakan berhenti berdetak, lututnya lemas 
seakan tidak bisa lagi menopang tubuhnya, napasnya 
memburu cepat. 


Apa ini mimpi? 


Oalby berjalan pelan. Tangannya menutup mulutnya erat 
agar tidak mengeluarkan suara tangisan. Di rumahnya 
sudah banyak sekali orang berpakaian hitam. Bendera 
kuning terpampang nyata di depan rumah. 


Siapa? Siapa yang meninggal? 
Kumohon jangan Ibu, kumohon. 


la memasuki pintu utama. Seketika hatinya hancur sehancur 
hancurnya. Ini pasti mimpi. Ini hanya mimpi. Ini tidak nyata 
kan? 


Dengan air mata yang mengucur deras, serta badan yang 
mulai lemas, Qalby perlahan membuka kain berwarna putih 
yang menutupi tubuh kaku seseorang. 


Hatinya menjerit sakit saat melihat orang yang terbujur 
kaku di hadapannya itu, adalah ibunya. 


Oalby berteriak histeris, ia mengguncang tubuh ibunya, 
berharap bahwa semua ini hanya prank. Namun, ibunya tak 
kunjung bangun. 


"IBU BANGUN! OALBY JANJI AKAN MENJADI ANAK YANG BAIK. 
OALBY JANJI AKAN TURUTIN SEMUA KEMAUAN IBU. OALBY 
JANJI, BU. IBU BANGUN!" histeris Oalby. la tak menyangka 
secepat ini ibunya meninggalkannya. la bahkan belum 
sempat meminta maaf atas semua kesalahan yang ia 
perbuat. 


"Sabar ya, Ndok. Ibumu sudah tenang disisi-Nya," ucap 
salah satu warga menenangkan Oalby. 


"NGGAK! INI NGGAK MUNGKIN TERJADI. IBUKU SEHAT. 
KALIAN SEMUA PEMBOHONG! KALIAN MENIPU AKU KAN?! 
IBU NGGAK MUNGKIN MENINGGAL. IBU NG-" Qalby 
kehilangan kesadarannya. la pingsan diatas mayat sang ibu. 
Rasanya sangat sulit dipercaya. Tadi pagi, ia masih sempat 
berpamitan dengan ibunya. la masih sempat melihat 
senyum dari wajah ibunya. Kenapa Tuhan mengambil 
sumber kebahagiaan Oalby? kenapa? 


Sosok Qalby yang ceria berubah menjadi Qalby yang 
pemurung. Dunianya seakan hancur. Ia bahkan tak ada niat 
untuk melanjutkan kehidupannya lagi. Tatapan keputus 
asaan selalu terpancar di matanya. 


la butuh ibu. Ia butuh ibunya. Mata Qalby membengkak. Air 
matanya selalu saja membanjiri pipinya. Satu persatu 
teman-temannya datang menjenguknya, namun Oalby tak 
pernah menanggapi semua hiburan-hiburan mereka. 


"Galby," lirih Natalia. 


Kali ini, cuma Natalia saja yang datang menjenguk Oalby. 
Teman-temannya sudah lelah menghibur Galby, namun 
Oalby masih saja tak mengguksir kehadiran mereka. 


Oalby melirik ke arah Natalia. Air matanya kembali mengalir 
dengan deras. Qalby memeluk Natalia dengan erat. 


"Lo kuat, Galby. Gue tau lo manusia hebat. Ini semua ujian 
buat lo, karena Tuhan tau kalo cuma lo yang bisa ngelewatin 
semua ini," ucap Natalia sambil terisak. Melihat sahabatnya 
bersedih, membuat hatinya teriris. 


"Gue pengen nyusul Ibu, Nat," lirih Qalby. 


"Galby, tatap gue." Natalia memegang kedua bahu @Galby. 
Oalby menatap manik mata Natalia yang mulai berair. 


"Lo jangan ngomong kayak gitu. Sadar, Oalby. Lo yang 
selalu nyeramahin gue tentang pentingnya hidup walau 
nggak berguna. Lo ingat? please, kembali ke sosok OGalby 
yang ceria. Gue mohon. Gue kangen sama diri lo yang dulu." 


Oalby hanya tersenyum getir. la mendongak, menahan air 
mata yang sudah ada di pelupuk matanya. 


"Dunia gue hancur, Nat. Sosok yang selalu ngertiin gue, 
ngasih gue perhatian dan kasih sayang udah nggak ada. 
Ayah gue bahkan nggak peduli dengan keadaan gue. Gue 
ngerasa... gue udah nggak ada alasan buat hidup," ucap 
Qalby dengan suara parau. Matanya memancarkan tatapan 
keputus asaan. Natalia hanya memeluk Qalby erat. Hatinya 
sakit melihat sahabat satu-satunya kehilangan jati dirinya. 
Jika saja ia bisa membuat Qalby memiliki alasan untuk tetap 
hidup. Tapi apa? pacar? Qalby bahkan tidak punya pacar. 


"Lo nggak ke sekolah, Nat?" 


Pertanyaan Qalby membuat Natalia memicingkan matanya. 
la heran dengan pertanyaan Qalby. Apa ini pertanyaan 
dalam bentuk pengusiran? tapi tumben Qalby ingin 
mengusir Natalia. Biasanya Qalby bahkan menyuruh Natalia 
menginap. 


"Nggak. Gue mau nemenin lo disini." 


"Lo ke sekolah aja. Mumpung masih ada waktu. Gue gapapa 
sendiri kok," ucap Qalby sambil tersenyum samar. 


"Lo gapapa?" tanya Natalia memastikan. 
"Iya." 


Natalia hanya mengangguk. Apa mungkin Qalby hanya 
memerlukan waktu sendiri? Tapi kok tumben. 


"Aku gapapa kok. Tenang aja," ucap Galby meyakinkan 
Natalia. 


"Yaudah, kalo gitu gue pamit dulu ya," pamit Natalia. 


Oalby mengangguk. Saat di ambang pintu kamar, Galby 
memanggil Natalia. 


"Kenapa?" 


"Makasih ya. Dan... maafin gue," ucap Qalby sambil 
tersenyum. 


Kalian nungguin aku update nggak? 
Nggak ya, yaudah deh:( 


Mimpi Buruk 


Percikan air yang menerpa wajah seorang gadis berjilbab 
membuatnya sedikit terusik. Beberapa kali gadis itu 
mengerutkan dahinya karena merasa terganggu dengan 
percikan air itu. 


Hingga akhirnya, gadis tersebut benar-benar membuka 
matanya. Namun, betapa terkejutnya ia saat melihat 
seorang pria dan beberapa orang berusia paruh baya 
tengah menatapnya dengan tatapan bingung. 


Oalby mengerjapkan Matanya beberapa kali. Ini... sangat 
membingungkan. Bukannya tadi Oalby berada di 
rumahnya? kenapa ruangan ini tidak seperti ruangan yang 
ada di rumahnya? 


"Pak, saya kenapa?" tanya Qalby bingung. 


"Seharusnya saya yang nanya. Kamu kenapa? dari tadi 
nangis-nangis sendiri. Saya sudah berusaha bangunin 
kamu, tapi kamu tetap tidak merespon. Saya kira kamu 
kesurupan," jelas pak Rafli. 


Oalby menggaruk kepalanya yang sebenarnya tidak gatal. 
la masih bingung dengan semua kejadian tadi. Apa ini 
hanya mimpi buruk? atau benar-benar nyata? 


"Pak, tadi saya tidur?" 
Pak Rafli mengangguk. 
"Saya tidurnya kapan, Pak?" 


"Saat saya ke toilet." 


Ini benar-benar membingungkan. Qalby memijat pangkal 
hidungnya pelan. Jadi... tadi hanya mimpi? ibu benar-benar 
tidak meninggal kan? terus, pak Rafli tadi tidak marah kan?. 
Pertanyaan-pertanyaan itu bermunculan di benak Qalby. 


"Pak, saya boleh tanya sesuatu?" 
"Silahkan." 

"Tadi... Pak Rafli tidak marah ke saya?" 
Pak Rafli tampak mengerutkan keningnya. 
"Tidak." 


"Jadi... semua itu hanya mimpi buruk?" gumam Qalby yang 
sebenarnya bisa didengar oleh pak Rafli. 


"Mimpi?" 


Oalby tampak gelagapan mendengar pertanyaan itu 
terlontar dari mulut pak Rafli. 


"Eh, n-nggak kok, Pak," ucapnya sambil memperlihatkan 
deretan gigi putihnya. 


Pak Rafli hanya mengangguk sebentar lalu memerintahkan 
para asisten rumah tangganya untuk menyiapkan makanan. 


"Pak, saya pamit pulang dulu." 
"Kamu tidak mau makan malam?" 


Oalby melotot. "Makan malam?" tanyanya memastikan. 
Sudah berapa lama Oalby tertidur di ruang tamu pak Rafli?. 


"Hm." 


"Tidak usah, pak. Saya langsung pulang saja. Takutnya Ibu 
saya khawatir," ucap Qalby. 


"Saya antar," ucap pak Rafli seraya beranjak dari tempat 
duduknya untum mengambil jaket dan kunci mobil. 


"Eh, nggak usah, Pak. Saya bisa pulang sendiri. Lagian, saya 
bawa motor." 


Pak Rafli menoleh ke arah Qalby. "Tidak baik kalau anak 
gadis pulang malam-malam. Apalagi sendirian," ucapnya. 


Qalby hanya mengangguk pelan. Sebenarnya ia juga takut 
kalau pulang sendirian. Tapikan harus ada drama 
penolakannya, agar terkesan kalau pak Rafli yang memaksa 
untuk mengantar Qalby. 


Hanya suara musik barat yang menghiasi mobil mewah pak 
Rafli. Qalby yang benci dengan keheningan mencoba 
menghibur diri dengan membuka media sosial miliknya. 


"Hufftt." Qalby membuang napas kasar. Percuma saja 
membuka media sosial, isinya hanya grup kelas. Qalby 
meletakkan kembali handphonenya lalu mencoba melihat 
Kearah jendela. 


"Kalau bosan kamu boleh setel musik kesukaanmu," ucap 
pak Rafli tiba-tiba. 


Qalby menoleh. Itu ide yang tidak buruk. Lagu berganti 
terus menerus hingga akhirnya berhenti pada lagu yang 
berjudul "To the bone". 


Sesekali Qalby bernyanyi-nyanyi kecil saat memasuki reff 
lagunya 


"Kamu hafal?" 


"Kenapa, Pak?" Qalby mengecilkan sedikit 
musiknya. 


"Kamu hafal lagunya?" 

"Hafal bagian reffnya aja, pak." 

"Coba." 

"Apa yang harus dicobain, pak?" 
"Lagunya." 

"Kan ini lagu, Pak. Nggak bisa dicobain." 
"Coba kamu nyanyi pake lagu ini, Oalby." 
"Nggak ah, Pak. Suara saya jelek." 

"Saya cuma mau dengar." 

"Oke, Pak. Aku tes-tes dulu." 

Oalby menarik napas pelan lalu membuangnya. 


I want you to 

Take me home, i'm fallin' 

Love me long, i'm rollin' 

Losing control, body and soul 

Mind too for sure, i'm already yours... 


Oalby menghentikan nyanyiannya. 


"Kok berhenti?" 


"Aku hafalnya cuma sampai di situ, Pak," jelas Galby. 


volume 


Pak Rafli hanya mengangguk lalu kembali fokus ke jalanan. 


"Bagaimana suara saya, Pak? Bagus nggak?" tanya Qalby 
dengan senyuman lebar. 


"Jelek." 


Senyuman Qalby perlahan memudar. Agak sedikit marah 
sih, tapi mau bagaimana lagi suara Qalby memang jelek, 
maksudnya kurang bagus. Apalagi Qalby cadel. 


"Kan sudah saya bilang, Pak. Suara saya jelek. Masih aja di 
suruh nyanyi," ucap Qalby cemberut. 


"Hm. Kamu tau?" 

Qalby menoleh ke arah pak Rafli. "Tau," ucapnya. 
"Apa?" 

"Banyak yang aku tau, Pak." 


"Secara tidak langsung, kamu bisa berbahasa Inggris. 
Buktinya, kamu bisa bernyanyi dengan lancar. Meskipun...." 
Pak Rafli menggantung ucapanya. 


"Meskipun?" 

"Suaranya jelek." 

"Iya, Pak, iya. Saya tau suara saya jelek." 
"Hm." 


Dan percakapan pun berakhir. Suasana kembali hening. 
Qalby juga tidak berniat untuk memecahkan keheningan 
meskipun ia sangat membenci yang namanya keheningan. 
Qalby sudah terlanjur kesal dengan pak Rafli, lagian rumah 
Qalby juga sudah tinggal beberapa meter lagi. 


"Sampai." 


Qalby meraih tasnya kemudian membuka pintu mobil. la 
menoleh ke arah pak Rafli lalu menyampaikan terima 
kasihnya. Dan pak Rafli hanya mengangguk sebagai 
jawaban. 


Setelah memastikan bahwa Oalby sudah benar-benar masuk 
ke dalam rumah, barulah pak Rafli memutar balik mobilnya 
menuju rumahnya sendiri. 


Hari ini sampai di sini dulu ya.. 

Maaf kalau pendek: ( 

See you... 

Dan selamat berpuasa bagi yang menjalankannya:) 


“love untuk kalian 


